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Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan sosial berkembang pesat
searah dengan pertambahan penduduk dengan berbagai persoalannya. Pentingnya
peranan keluarga dalam perkembangan dan pertumbuhan anak, maka peranan Panti
Asuhan haruslah tercukupi agar perkembangan serta pertumbuhan anak dapat
berkembang dengan baik dan tidak terjerumus kepada hal-hal yang tidak
diinginkan. Perspektif figih, khususnya figih hadhanah (perawatan anak), peran
pengasuh panti asuhan sangat krusial, mengingat anak-anak yang tinggal di panti
asuhan sering kali tidak memiliki orangtua yang sah untuk mengurus mereka.
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis ingin mengetahui lebih dalam
mengenai bagaimana pengasuh panti asuhan dalam mendidik anak asuhnya apakah
sudah sesuai dengan ajaran islam maupun figih hadhanah, ataukah justru mereka
memiliki cara lain dalam mendidik anak asuhnya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 1) Bagaimana peran pengasuh
panti asuhan sebagai pengganti orangtua di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak
Tulungagung? 2) Bagaimana sikap, norma, dan kendali perilaku yang diterapkan
oleh pengasuh di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Tulungagung? 3) Bagaimana
pandangan figih hadhanah terhadap pengasuh panti sebagai pengganti orangtua di
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Tulungagung?

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
menggunakan teknik studi kasus. Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan
dengan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Penyajian dan analisis data
berupa penjelasan tertulis. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model Miles dan Huberman, yaitu kondensasi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 1) peran pengasuh panti asuhan
sebagai pengganti orangtua sudah optimal, karena berjalannya setiap aktivitas yang
sudah direncanakan, saat perencanaan program yang dijalankan melalui jalan
bermusyawarah, dan saat perencanaan program, evaluasi yang utama harus
disesuaikan dengan keperluan para anak asuh dan tidak ada kesewenang-wenangan
2) Awal dari suatu perilaku ditimbulkan dari beberapa factor yang mendukungnya.
Baik itu dari faktor eksternal misalnya dari suatu kelompok, informasi dari pihak
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lain dan lain sebagainya. Atau baik dari faktor internal misalnya dari persepsi
seseorang. 3) dalam figih, panti asuhan tidak secara langsung masuk kategori
pemegang hak hadhanah, karena tidak memiliki hubungan nasab. Namun, panti
asuhan modern dapat menjalankan fungsi hadhanah secara sosial melalui konsep
kafalah,
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Social problems are developing rapidly in line with population growth
with various problems. The importance of the role of the family in the
development and growth of children, so the role of Orphanages must be sufficient
so that the development and growth of children can develop well and not fall into
unwanted things. The perspective of figh, especially figh hadhanah (child care),
the role of orphanage caretakers is very crucial, considering that children who live
in orphanages often do not have legal parents to take care of them. Based on the
background above, the author wants to know more about how orphanage
caregivers educate their foster children, whether it is in accordance with Islamic
teachings and hadhanah figh, or do they have other ways of educating their foster
children.

The research of this study is 1) What is the role of orphanage caregivers
as substitute parents at the Tulungagung Child Welfare Institution? 2) What are
the attitudes, norms, and behavioral controls applied by caregivers at the
Tulungagung Child Welfare Institution? 3) What is the view of hadhanah figh
towards orphanage caregivers as substitute parents at the Tulungagung Child
Welfare Institution?

The type of research in this study is qualitative research using case study
techniques. In this study, data collection was carried out using interview,
observation and documentation methods. Data presentation and analysis are in
the form of written explanations. The data analysis technique used in this study is
the Miles and Huberman model, namely data condensation, data presentation and
drawing conclusions. The results of this study indicate that 1) the role of
orphanage caregivers as substitute parents is optimal, because every activity that
has been planned is running, when planning a program that is carried out through
deliberation, and when planning a program, the main evaluation must be adjusted
to the needs of the foster children and there is no arbitrariness. 2) The beginning
of a behavior arises from several factors that support it. Either from external
factors such as from a group, information from other parties and so on. Or both
from internal factors such as from a person's perception. 3) in figh, orphanages
are not directly included in the category of hadhanah rights holders, because they
do not have a lineage relationship. However, modern orphanages can carry out
hadhanah functions socially through the concept of kafalah.
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